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ABSTRACT 

The literature study method is a series of activities relating to methods of collecting 

library data, reading and taking notes, and managing research materials (Zed, 2008:3). 

Literature study is an activity that is required in research, especially academic research whose 

main aim is to develop theoretical aspects as well as aspects of practical benefits. Literature 

studies are carried out by each researcher with the main aim of finding a basis for obtaining and 

building a theoretical basis, framework of thinking, and determining temporary assumptions or 

also known as research hypotheses. So that researchers can grup, allocate, organize and use a 

variety of libraries in their field. By conducting literature studies, researchers have a broader and 

deeper understanding of the problem to be researched. The implementation of grup counseling 

services certainly does not go straight without any problems that follow. Along the way, there are 

various kinds of problems that follow the development of grup counseling services. In this 

research, the author will explain various grup problems in the implementation of counseling 

services.  
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ABSTRAK 

Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian (Zed, 

2008:3). Studi kepustakaan merupakan kegiatan yang diwajibkan dalam penelitian, 

khususnya penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis 

maupun aspek manfaat praktis. Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliti dengan 

tujuan utama yaitu mencari dasar pijakan/fondasi untuk memperoleh dan membangun 

landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukan dugaan sementara atau disebut juga 

dengan hipotesis penelitian. Sehingga para peneliti dapat mengelompokkan, mengalokasikan 

mengorganisasikan, dan menggunakan variasi pustaka dalam bidangnya. Dengan melakukan 

studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pendalaman yang lebih luas dan mendalam 

terhadap masalah yang hendak diteliti. Pelaksanaan layanan konseling kelompok tentunya 

tidak serta merta berjalan lurus tanpa ada problematika yang mengikuti. Dalam 

perjalanannya, terdapat berbagai macam persoalan yang mengikuti perkembangan layanan 

konseling kelompok. Dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan berbagai problematika 

kelompok dalam pelaksanaan layanan konseling.  

Kata Kunci: problematika, konseling, kelompok 

 

PENDAHULUAN 

Layanan konseling di sekolah diselenggarakan sebagai bantuan bagi siswa 

dalam menyelesaikan masalahnya terutama terkait perkembangan peserta 

didik/konseli agar mampu memaksimalkan potensi dirinya dalam dirinya untuk 

menyelesaikan masalahnya. Peserta didik/konseli adalah individu yang sedang 
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berkembang. Untuk mencapai perkembangan optimal, potensi-potensi peserta didik 

perlu difasilitasi melalui berbagai komponen pendidikan, yang salah satu di 

antaranya adalah layanan bimbingan dan konseling salah satunya adalah layanan 

konseling, baik konseling individu ataupun konseling kelompok. Konseling kelompok 

adalah layanan konseling yang diberikan kepada sejumlah peserta didik/konseli 

dalam suasana kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk saling 

belajar dari pengalaman para anggotanya sehingga peserta didik/konseli dapat 

mengatasi masalahnya. 

Konseling kelompok merupakan salah satu strategi layanan konseling. 

Perbedaan mendasar konsep konseling kelompok dengan konseling individual 

adalah terletak pada proses kelompok dengan menekankan pada interaksi sosial 

antar anggota kelompok. Kajian konseling kelompok merupakan pendekatan 

integrative yang memadukan konsep dinamika kelompok, multi kulturalisme dan 

kompetensi personal (konselor). Konseling kelompok bertujuan untuk mengubah 

perilaku anggota kelompok berdasar hasil interaksi kelompok. Aplikasi proses 

kelompok meliputi kelompok anak-anak, remaja, orang dewasa dan lanjut usia 

dengan menyesuaikan karakteristik perkembangan pada kelompok tersebut. 

Konseling kelompok bukan sebagai sebuah perspektif tetapi sebagai suatu 

teknik dan strategi dalam konseling. Banyak tulisan yang mendiskusikan tentang 

konseling individual namun demikian konseling kelompok kurang banyak menjadi 

bahan kajian dalam forum-forum konseling. Schmidt (2003) mengemukakan bahwa 

konseling kelompok dan bimbingan kelompok merupakan dua proses yang 

digunakan oleh konselor sekolah untuk mengatasi antara lain perhatian dan minat 

siswa. Prosedur kelompok dipandang efektif untuk membantu siswa dalam dengan 

banyak isu permasalahan. Keunggulan prosedur kelompok adalah membantu 

pengembangan aspek sosial konseli dan kemampuan mengadakan interaksi sosial 

dengan anggota kelompok yang lain. 

Ketika individu berada dalam kelompok maka akan dituntut kemampuan dan 

keterampilan sosial yang harus dilakukan.  Kesediaan untuk mendengarkan pendapat 

orang lain dan kemampuan menyampaikan pendapat, empati, cohesiveness 

merupakan dimensi positif bagi anggota kelompok sehingga bagi anggota kelompok 

tertentu, proses kelompok sebagai media untuk mengembangkan kepribadian. 

Selama ini kajian tentang konseling kelompok masih disisipkan dalam buku-buku 

tentang konseling dan psikoterapi dan kurang mendalam dalam memberikan 

wawasan tentang konseling kelompok secara komprehensif. 

 

METODE PENELITIAN 

Salah satu contoh penelitian literatur adalah mencari referensi teoritis yang 

berkaitan dengan kasus atau masalah yang diteliti. Menurut tinjauan pustaka 

Creswell, John W. (2014:40), adalah kumpulan karya yang merangkum teori dan 

informasi baik dari masa lalu maupun masa kini. Setiap tulisan disusun menurut topik 

dan dokumen yang diperlukan. Data yang dikumpulkan oleh penulis untuk penelitian 

ini berasal dari tinjauan pustaka. Studi literatur adalah cara untuk mendapatkan 
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informasi atau referensi tentang subjek penelitian. Setelah itu, data diperiksa dengan 

analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif memulai dengan penjelasan fakta yang 

mendalam. Selanjutnya, analisis ini lebih dari sekadar penjelasan sederhana untuk 

mencakup pemahaman yang memadai dan alasan yang kuat. 

Menurut Zed (2008), ada lima karakteristik utama penelitian perpustakaan: 

1. Berbeda dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau keterangan saksi mata 

tentang peristiwa, orang, atau benda lain, peneliti bekerja secara langsung dengan 

teks atau data numerik.  

2. Karena perpustakaan data sudah siap digunakan, peneliti dapat bekerja langsung 

dengan sumber bahan yang sudah ada sebelumnya tanpa harus pergi ke tempat 

lain. 

3. Data perpustakaan biasanya berasal dari sumber sekunder, artinya peneliti tidak 

memperoleh data asli dari pengamatan langsung di lapangan, melainkan dari 

sumber kedua. 

4. Waktu dan ruang tidak membatasi keadaan data perpustakaan. 

 

Prosedur Penelitian  

Berikut prosedur penelitian kepustakaan menurut Zed (2008) yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Memahami topik penelitian secara umum. 

2. Carilah data yang mendukung subjek tersebut. 

3. Soroti bidang studi. 

4. Cari dan temukan bahan bacaan yang diperlukan, lalu atur. 

5. Periksa dan catat, catatan penelitian. 

6. Periksa dan tingkatkan isi bacaan. 

7. Urutkan bacaan sekali lagi ke dalam kategori dan mulailah menulis. 

 

Sumber Data  

Penelitian ini memanfaatkan buku dan jurnal sebagai literatur yang relevan 

untuk mengumpulkan data, dengan sepuluh publikasi spesifik yang memberikan 

informasi berdasarkan topik penelitian. Memanfaatkan istilah upaya konselor 

sekolah untuk mencegah perundungan dan upaya mencegah perundungan itu 

sendiri. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Dokumentasi, atau pencarian informasi tentang objek atau variabel dalam 

buku, jurnal, makalah, atau publikasi lainnya, merupakan pendekatan yang diambil 

untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian ini (Arikunto, 2010). Skema 

penulisan/peta, daftar periksa untuk mengklasifikasikan bahan penelitian, dan 

struktur catatan penelitian berfungsi sebagai instrumen penelitian-penelitian. 
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Teknik Analisis Data  

Metode analisis isi merupakan teknik analisis data yang diterapkan dalam 

penelitian ini. Kesimpulan yang valid diambil dari pendekatan ini, yang dapat 

diperiksa kembali berdasarkan informasi baru (Kripendoff, 1993). Metode memilih, 

mengontraskan, menggabungkan, dan mengklasifikasikan makna-makna yang 

berbeda akan digunakan dalam penelitian ini hingga makna-makna yang 

bersangkutan ditemukan (Sabarguna, 2005). Kurangnya penulis daftar pustaka dapat 

menimbulkan kesalah pahaman manusia, hal ini dapat dicegah dan diatasi dengan 

melakukan pemeriksaan antar perpustakaan, membaca kembali literatur, dan 

memperhatikan komentar pembimbing guna menjaga kelangsungan proses 

peninjauan (Sutanto, 2005). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Konseling Kelompok 

Berbicara mengenai konseling kelompok maka tidak terlepas dari makna 

konseling itu sendiri. Dalam bukunya, Wibowo (2005) menjelaskan konseling 

merupakan suatu proses intervensi yang bersifat membantu individu untuk 

meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. 

salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran akan pertumbuhan dan 

perkembangan individu yang sehat dalah melaui proses konseling yang dilakukan 

oleh konselor terlatih dan professional dengan menggunakan teknik-teknik khusus 

secara sistematis untuk membantu orang lain berhubungan secara realistis dan 

sukses dengan tugas-tugas perkembangan sesuai dengan usianya, dan menimbulkan 

kesadaran penuh tentang pribadinya. 

Hansen, Warner & Smith dalam (Larabee & Terres, 1984) dalam Wibowo, 

2005 menyatakan bahwa konseling kelompok merupakan cara yang amat baik untuk 

menangani konflik-konflik antar pribadi dan membantu individu-individu dalam 

pengembangan kemampuan pribadi mereka. Konseling kelompok lebih menekankan 

pada pengembangan pribadi, yaitu membantu individu-individu dengan cara 

mendorong pencapaian tujuan perkembangan dan memfokuskan pada kebutuhan 

dan kegiatan belajarnya. Perasaan dan hubungan antar anggota ditekankan didalam 

kelompok ini. Jadi anggota akan belajar tentang dirinya dalam hubungannya dengan 

anggota yang lain ataupun dengan orang lainnya. 

Kegiatan konseling kelompok merupakan hubungan antar pribadi yang 

menekankan pada proses berpikir secara sadar, perasaan-perasaan, dan perilaku-

perilaku anggota untuk meningkatkan kesadaran akan pertumbuhan dan 

perkembangan individu yang sehat. Melalui konseling kelompok, individu menjadi 

sadar akan kelemahan dan kelebihannya, mengenali keterampilan, keahlian dan 

pengetahuan serta menghargai nilai dan tindakannya sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangan. Melalui konseling kelompok, individu akan mampu maningkatkan 

kemampuan mengembangkan pribadi, mengatasi masalah-masalah pribadi, terampil 

dalam mengambil alternatif dalam memecahkan masalahnya serta memberikan 

kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu untuk melakukan 
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tindakan yang selaras dengan kemampuannya semaksimal mungkin melalui perilaku 

perwujudan diri. 

 

B. Isu-Isu Dalam Kelompok 

Isu-isu yang berkaitan dengan etika dalam konseling kelompok adalah 

pemberian informasi kepada anggota kelompok berkenaan dengan aktivitas yang 

akan dilakukan, perlu diperhatikan terhadap keanggotaan yang tidak sukarela, 

kebebasan untuk mengundurkan diri dari anggota kelompok, menjelaskan resiko 

psikologis yang kemungkinan akan dialami oleh anggota dan masalah kerahasiaan. 

Permasalahan yang berhubungan dengan isu etis sebaiknya disampaikan kepada 

anggota kelompok. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah tentang anggota 

kelompok yang beragam karena untuk melakukan proses kelompok dalam seting 

populasi yang beragam perlu ditanamkan nilai-nilai keragaman, memberikan 

pemahaman standar-standar etis, pemahaman pada isu-isu khusus yang berorientasi 

pada jenis kelamin. 

Beberapa hal yang diperhatikan dalam membentuk kelompok adalah 

penyaringan anggota dan pertimbangan-pertimbangan praktis dalam membuat 

kelompok. Adapun pertimbangan praktis yang dilakukan adalah berkaitan dengan 

komposisi kelompok, ukuran anggota kelompok, frekuensi dan lamanya pertemuan 

pada setiap sesi, kesepakatan tempat pertemuan dan sifat keanggotaan yang terbuka 

atau tertutup. Sebelum kelompok dibentuk seorang konselor juga dapat memberikan 

klarifikasi tentang hal-hal yang akan dilaksanakan dalam kegiatan kelompok. 

 

C. Permasalahan yang Muncul dalam Kelompok beserta Strategi Penangan 

Menurut Corey (2005), ada beberapa permasalahan yang muncul dari 

anggota kelompok, antara lan: 

1. Diam dan kurang berpartisipasi 

Konseli cenderung berdiam diri dan tidak partisipaif. Perilaku yang 

tampak adalah menunjukkan sikap menunggu, merasa tidak mempunyai 

bahan untuk dibicarakan, merasa tidak penting membicarakan sesuatu, takut 

ditolak, kurang percaya dengan kelompok dan takut mengenai kerahasiaan. 

2. Perilaku Monopoli 

Terkadang di dalam kelompok terdapat salah satu bahkan beberapa 

anggota kelompok yang memonopoli jalannya kegiatan konseling kelompok. 

Maka pemimpin kelompok harus dapat peka terhadap anggota yang 

memonopoli kegiatan kelompok. 

3. Menutup Diri 

Merupakan perilaku yang menunjukkan ketidaktahuan anggota 

kelompok. Pemimpin kelompok dapat memulai diskusi dengan menceritakan 

hal-hal yang mendorong anggota kelompok untuk dapat terbuka dan mau 

berpendapat. 
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4. Perilaku Memusuhi Anggota Kelompok 

Perilaku ini dapat muncul ketika terjadi perselisihan paham antar 

anggota kelompok, akan tetapi perilaku ini juga dapat terjadi dikarenakan 

beberapa faktor. 

5. Superior 

Ada beberapa anggota kelompok yang memiliki perilakuk superior 

sehingga ketika berinteraksi dengan anggota kelompok yang lain akan 

menunjukkan perilaku superiornya. Jika hal tersebut tidak dapat dikontorol 

maka perilaku tersebut dapat memicu terjadinya perselisihan didalam 

kelompok. 

Selain yang telah diuraikan di atas, Jacob (2006) juga menjelaskan mengenai 

permasalahan yang biasanya bisa muncul pada anggota kelompok dalam pelaksanaan 

konseling kelompok. Permasalahan tersebut antara lain: 

1. Pembicara yang Kronis 

Hal ini tidak sulit untuk menemukan pembicara kronis. Ia sering ditandai 

dengan terus menerus untuk bertele-tele dan pengulangan. Akibatnya, anggota 

lain yang memiliki kekhawatiran bahwa mereka ingin mendiskusikan dicegah 

dari melakukannya. Segera para anggota kelompok menghilangkan pembicara 

kronis dan kehilangan minat dalam proses melupakan frustrasi dan marah 

dengan kedua anggota bicara dan pemimpin, yang mereka merasa harus 

memotongnya. Tergantung pada alasan yang mendasari si pembicara mengenai 

efektivitasnya, pembicara kronis jatuh ke dalam tiga jenis: anggota yang grogi, 

anggota yang mengembara, dan anggota yang terlalu menunjukan diri. 

A. The nervous member/anggota yang grogi 

Anggota yang gugup berbicara untuk menyembunyikan perasaan 

gugupnya atau sebagai alat kontrol diri. Dengan mudah dikenali, anggota 

gugup sering kali ia yang pertama menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

pemimpin dan yang pertama menjadi sukarelawan untuk suatu tugas. Karena 

anggota yang gugup itu berbicara untuk mengurangi kecemasan, dia akan 

sering berbicara dan selama pemimpin membiarkannya. 

B. The Rambler/anggota yang mengembara 

Pengembara mendominasi diskusi karena dia hanya orang yang 

banyak bicara dan tidak menyadari efek dari pengocehnya terhadap orang 

lain. Dia juga mudah dikenali karena dia menceritakan kisah yang panjang dan 

berlarut-larut dan kadang-kadang mengulangi dirinya sendiri. Kisah-

kisahnya seringkali sepele dan biasanya tidak berarti bagi orang lain. 

C. The Show-off/anggota yang terlalu menunjukan diri 

Pertunjukan adalah orang yang banyak bicara karena dia merasa 

tidak aman dan ingin mengesankan pemimpin kelompok, anggota lain, atau 

keduanya. Pertunjukan itu tampaknya berusaha menunjukkan kepada orang 

lain apa yang dia ketahui. Dengan melakukan itu, dia menjawab semua 

pertanyaan, mengajukan pertanyaan yang tidak relevan dalam upaya untuk 

menarik perhatian pemimpin, dan dapat menawarkan saran tanpa diminta 
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kepada anggota kelompok lainnya. Anggota lain sering membenci ini dan 

tumbuh untuk tidak menyukai anggota jenis ini. Masalah dengan pamer 

adalah bahwa ia dapat dengan cepat mengalihkan grup dari tujuan yang 

dimaksudkan. 

 

2. Mengatasi Anggota Kelompok yang Aktif Berbicara 

Yang menentukan apakah anggota tersebut merupakan anggota yang 

aktif berbicara atau tidak, sebagai anggota pemimpin kita harus berpatokan pada 

beberapa pertanyaan berikut: 

A.  Berapa lama anggota kelompok itu berbicara? 

B. Sudah berapa banyak komentar yang di utarakan oleh anggota kelompok 

terhadap anggota kelompok yang lain? 

C. Apakah komentar yang diberikan oleh anggota kelompok sesuai dengan 

tujuan yang ada di grup? 

D. Apakah anggota kelompok itu mencegah anggota lain untuk bericara? 

E. Apakah anggota kelompok yang lain menjadi bosan dan merasa jengkel 

dengan komentar dari anggota kelompok itu? 

F. Apakah anggota kelompok itu terlihat berbicara karena dia merasa gugup 

atau berkeinginan untuk mengesankan anggota kelompok yang lain? 

Ada banyak cara untuk mengatasi anggota kelompok yang terlalu aktif 

berbicara. Contohnya setelah menyadari anggota kelompok tersebut, pemimpin 

kelompok harus mempunyai anggota kelompok yang diam, dan memastikan 

untuk memasangkan dirinya dengan anggota kelompok yang aktif berbicara. 

Startegi berpasang-pasangan melibatkan semua anggota kelompok. Ini bertujuan 

untuk mmebuat anggota kelompok yang berbicara paling aktif mengeti makna 

dari pesan-pesan yang diberikan. 

 

3. Mendominasi  

Anggota yang mendominasi ini adalah anggota kelompok yang mencoba 

membuat aturan dalam kelompok. Anggota ini berbeda dengan anggota yang aktif 

berbicara karena anggota ini adalah anggota yang ingin menjalankan semuanya 

dan mengontrol semuanya. Ketua kelompok harus mencoba berbagai macam 

teknik yang berbeda untuk berhadapan dengan si pembicara aktif, namun 

pemimpin kelompok harus sering bertemu dengan jenis anggota kelompok ini 

secara privat untuk mendiskusikan dan membicaran tingkah lakunya di dalam 

grup. 

Kadang-kadang ini bisa digunakan untuk menolong atau memberikan 

peran kepada anggota kelompok agar mereka merasa special. Dilain waktu, 

tingkah laku seperti itu bisa digunakan untuk memeinta anggota kelompok 

meninggalkan kelompok karena ia tidak bersedia untuk memeberikan kontrol 

kepada pemimpin kelompok. 
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4. Pengecoh 

Anggota kelompok pengecoh ini adalah salah satu jenis anggota kelompok 

yang mencoba mencari perhatian dan menghindari melihat dirinya sendiri. Untuk 

mencapai ini, dia mencoba mendapat perhatian dari grup dengan memebrikan 

pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai dengan pembahasan yang sedang 

dibahas di grup. Biasanya anggota ini dapat ditemukan di sekolah atau di grup 

yang tidak di damping. 

Kadang-kadang anggota member ini merupakan anggota yang sulit untuk 

diajak kerja sama karena dia secara luas ingin mencoba mengecoh kelompok. 

Anggota kemlompo ini mencoba untuk berbicara dengan anggota kelompok lain 

pada saat proses konseling lalu mereka mencoba menolak komen-komen yang 

berasal dari anggota kelompok lain atau perilaku-perilaku yang mencoba 

menolong untuk meminimalisir efek dari pengecoh ini. 

 

5. Anggota Penyelamat 

Anggota peneyelamat ini adalah salah satu anggota yang memberikan 

kelancaran lebih terhadap pengalaman perasaan negatif kepada anggota 

kelompok lain. Ketika anggota kelompok menjadi kecewa, anggota kelompok lain 

sering mencoba statement seperti member atau anggota kelompok yang lain, 

seperti “sekarang, janga khawatir, ini pasti akan baik-baik saja” atau “semua akan 

berjalan sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh mu jika kamu memberikan 

waktu”. Ini biasanya tidak membantu, dan seperti komentar yang sering 

terdengar merendahkan. Anggota penolong atau angota penyelemat bisa 

mencegah kesakitan anggota lain menggunakan problem solving. 

 

6. Anggota negatif 

Anggota kelompok yang negatif ini adalah anggota kelompok yang sering 

dan suka mengeluh tentang kelompok atau tidak setuju dengan anggota 

kelompok yang lain. Anggota kelompok negatif terutama yang suka membuat 

masalah karena tingkah laku dan sikap mereka melawan tujuan yang telah 

dibentuk oleh pemimpin kelompok. Jika satu atau dua anggota yang netivie ini 

memulai untuk mengulai atau complain maka anggota lain pun terkadang akan 

ikut mengkomplain dan juga akan menjadi anggota yang negatif. 

Ada tiga kemungkinan strategi yang dapat digunakan untuk berdamai 

atau menghadapi anggota kelompok yang negatif: 

A. Berbicara dengan anggota kelompok diluar kelompok dan mencoba untuk 

mencari tahu mengapa mereka “so negatif” 

B. Mengidentifikasi anggota yangbersekutu atau anggota yang positif di 

dalam grup dan langsung memberikan pertanyaan langsung atau 

komentar tentang mereka 

C. Ketika memberikan pertanyaan kepada anggota kelompok, hindari 

kontak mata dengan anggota kelompok yang negatif, jadi pemimpin 

kelompok tidak harus mengeluarkan mereka. 
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Pemimpin kelompok seharusnya menghindari mengkonfrontasi anggota 

kelompok yang negatif didepan anggota kelompok lainnya. Konfrontasi ini akan 

membuat perdebatan antara pemimpin kelompok dengan anggota kelompok 

negatif, ini akan membuat konseling kelompok tidak menjadi produktif untuk 

anggota kelompok yang lainnya. Jika pemimpin kelompok ternyata berdebat 

dengan berbagai macam argumentasi, dia seharusnya bisa memindahkan 

fokusnya kepada anggota kelompok lainnya atau topic dan kemudian berbicara 

dengan anggota kelompok yang negatif di saat konseling kelompok selesai. 

Penting untuk diingat bahwa kelompok kadang-kadang akan memiliki 

satu atau dua anggota negatif. Hal ini terutama benar pada awal kelompok dan 

khususnya jika kelompok itu adalah kelompok yang wajib. Sering kali negativisme 

berkurang ketika kelompok menjadi lebih menarik. Namun, akan ada saat-saat 

itu, tidak peduli apa yang dilakukan pemimpin, seorang anggota akan tetap 

negatif. Dalam kasus yang ekstrem, mungkin perlu meminta anggota untuk 

meninggalkan kelompok atau duduk dengan tenang. Para pemimpin sering 

meluangkan terlalu banyak waktu untuk mencoba bekerja dengan anggota 

negatif sambil mengabaikan anggota yang tertarik pada kelompok. 

 

7. Anggota yang Resistan 

Beberapa anggota yang menjadi resistan biasanya karena mereka dipaksa 

untuk masuk kedalam grup konseling. Terkadang mereka atau anggota kelompok 

yang resistan ini akan bekerja melalui sikap resisten nya jika mereka diberi 

kesempatan untuk mengekspresikan kemarahannya. Situasi ini akan menjadi 

menyulitkan pemimpin kelompok, karena mereka tidak tahu apakah mengizikan 

untuk anggota kelompok mengekspresikan kemarahannya ini akan memeberikan 

keuntungan atau jika hanya akan mengeluh atau complain dan membuat suasana 

negatif bagi kelompok.  

Empat contoh anggota yang resisten adalah: 

A. Anggota yang, selama pertemuan pertama, mengatakan dia tidak tahu 

mengapa dia harus hadir di pertemuan dan tidak melihat bagaimana 

kelompok dapat membantu. 

B. Anggota yang datang dan duduk dengan tangan bersedekap dan tidak 

berkontribusi kecuali dipaksa untuk - dan kemudian mengatakan 

sesedikit mungkin. 

C. Anggota yang selalu mencoba memfokuskan grup pada topik yang tidak 

relevan dengan grup, seperti film, olahraga, atau mode terbaru 

D. Anggota yang tidak menolak kelompok tetapi menolak untuk mengubah 

sesuatu tentang dirinya sendiri. 

Beberapa anggota memiliki harapan negatif tentang efektivitas suatu 

kelompok. Anggota-anggota ini percaya bahwa kelompok itu tidak akan 

membantu, dan karena itu, mereka menolak untuk berpartisipasi secara 

kooperatif. Jika pemimpin dihadapkan dengan anggota yang resisten, dua strategi 

utamanya adalah membiarkan anggota berbagi perasaannya dalam kelompok 
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atau berbicara dengannya dalam angka dua atau setelah sesi dan mencoba 

membantunya mengatasi perlawanannya. Jika tidak satu pun dari pekerjaan ini 

dan anggota harus tetap dalam kelompok karena pengaturan (seperti pusat 

perawatan perumahan), pemimpin akan ingin memastikan untuk tidak fokus 

pada anggota itu. Kesalahan umum dari para pemimpin adalah mencurahkan 

sebanyak setengah dari setiap sesi mencoba untuk menghancurkan perlawanan 

anggota. Kadang-kadang anggota yang resisten tampaknya menentang upaya 

pemimpin untuk membantu tetapi tidak untuk upaya anggota. Jika ini 

masalahnya, pemimpin mungkin ingin mengatur situasi di mana anggota dapat 

berbagi dengan anggota kelompok lainnya. Ini dapat dilakukan melalui 

penggunaan diad, triad, dan diskusi kelompok kecil tanpa partisipasi langsung 

dari pemimpin. Atau jika anggota adalah fokus kelompok, pemimpin membiarkan 

anggota melakukan sebagian besar bantuan. 

Sebaliknya, anggota yang menentang dapat menentang upaya anggota 

untuk membantu tetapi bukan upaya pemimpin. Jika demikian, konseling 

individu dalam kelompok atau secara pribadi mungkin merupakan cara terbaik 

untuk membantu anggota. Adalah penting bahwa pemimpin membedakan antara 

anggota yang menolak proses kelompok dan anggota yang menentang karena dia 

tidak ingin mengubah sesuatu tentang dirinya atau situasinya. 

 

8. Anggota yang mencoba untuk menjadi pemimpin kelompok 

Ketika memimpin kelompok, pemimpin kelompok harus melakukan 

persiapan yang biasa kita sebut “menjadi pemimpin kelompok” ini bisa menjadi 

kesempatan kepada anggota kelompok lain untuk berusaha mensabotase / 

mengambil alih apa yang pemimpin kelompok katakan atau lakukan dalam 

kelompok. Menjadi pemimpin kelompok ini bisa mengabil bentuk 

ketidaksetujuan dengan pemimpin kelompok, tidak mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh pemimpin kelompok, menyakan pertanyaan yang tidak terjawab 

untuk membuat pemimpin kelompok terlihat tidak berkompeten, atau berbicara 

dengan angoota kelompok lain ketika pemimpin kelompok berbicara. Anggota 

kelompok ini berbeda dengan anggota kelompok negatif mereka merasa apatis, 

tidak tertarik dengan kegiatan atau marah pada umumnya. 

 

9. Berurusan dengan Anggota yang Diam 

Anggota ini ada diantara dua kemungkinan yaitu produktif dan tidak 

produktif yang diam didalam grup. Diam yang produktif terjadi ketika anggota 

secara internal kadang-kadang iya memproses seuatu dengan mnegatakan atau 

menyelesaikan ketika didalam grup. Sedangkan diam yang tidak produktif adalah 

ketika mereka bingung tentang apa yang mereka katakana, takut untuk berbicara 

atau merasa bosan. Ketika kelompok itu diam, pemimpin harus bertanya pada 

dirinya sendiri apakah keheningan itu produktif. 

Pemimpin biasanya dapat mengetahui dengan mengamati reaksi anggota 

saat mereka duduk di sana dan juga dengan mempertimbangkan apa yang baru 
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saja terjadi dalam kelompok. Jika para anggota tampak tenggelam dalam pikiran 

sebagai hasil dari kerja keras seseorang, keheningan diizinkan. 

Kadang-kadang pemimpin dapat membiarkan keheningan berlangsung 

selama 1 atau 2 menit jika tampaknya produktif. Pemimpin dapat memilih untuk 

menunggu sampai orang lain memecah keheningan, atau dia dapat memilih untuk 

memecah keheningan dengan mengatakan sesuatu seperti, "Banyak dari Anda 

tampaknya benar-benar berpikir tentang apa yang baru saja terjadi. Saya ingin 

Anda membagikan pemikiran Anda secara singkat."Namun, jika para anggota 

diam karena mereka tidak tertarik, maka keheningan harus memberi sinyal 

kepada pemimpin untuk mengubah fokus atau berbicara kepada kelompok 

tentang kurangnya minat mereka. Kadang-kadang anggota diam di awal sesi 

karena mereka belum melakukan pemanasan. Ini bisa menjadi kesalahan untuk 

membiarkan keheningan terjadi di awal sesi, karena apa yang benar-benar 

dibutuhkan oleh anggota adalah diskusi atau kegiatan untuk memulainya. Ini 

kembali ke apa yang telah kita katakan tentang pentingnya memimpin kelompok 

daripada menunggu anggota mengambil alih. Terkadang menunggu sangat lama 

dan tidak produktif. Jika anggota memiliki ekspresi gugup atau kosong di wajah 

mereka, bertanya-tanya siapa yang akan memulai, kami sarankan agar pemimpin 

memecah kesunyian setelah 15 atau 20 detik untuk memulai grup. Beberapa ahli 

merasa sangat berbeda tentang hal ini dan membiarkan kelompok duduk diam 

selama 5 hingga 10 menit dengan keyakinan bahwa para anggota harus 

bertanggung jawab atas apa yang terjadi dalam kelompok. Sebagian besar, kami 

menganggap ini kontraproduktif. 

Dalam kelompok di mana hal ini terjadi, banyak anggota melaporkan 

bahwa mereka bingung tentang apa yang sedang terjadi dan bosan duduk di sana 

menunggu sesuatu terjadi. Itu juga dapat mempromosikan serangan verbal di 

antara anggota. Kami merasa bahwa dalam situasi di mana anggota tidak benar-

benar berpikir, waktu kelompok biasanya dapat lebih baik dihabiskan ketika 

pemimpin memecah kesunyian dengan pertanyaan, putaran, atau latihan yang 

relevan dan produktif. Ketika pemimpin merasa kesunyian menjadi sangat 

produktif dan seorang anggota mulai berbicara, pemimpin itu dapat berkata 

kepada anggota itu, “Mari kita tunggu beberapa detik lagi. Orang-orang 

tampaknya benar-benar berpikir.” 

 

10. Berurusan dengan perasaan seksurik secara seksual 

Terkadang anggota kelompok mereka tertarik secara seksual dengan 

anggota kelompok yang lain, terutama di dalam terapi, perkembangan dan 

dukungan ketika anggota kelompok berbagi tentang masalah personalnya. 

Anggota kelompok ini biasanya akan mencoba membuat anggota kelompok lain 

merasa tertarik dengannya. 

Anggota dapat mencoba saling mengesankan; mereka mungkin menahan 

berbagi karena yang lain; atau mereka mungkin menjadi iri, terluka, atau marah 

pada apa yang dibagikan anggota lain. Dinamika semacam ini dapat merusak 
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proses kelompok, tetapi seorang pemimpin harus ingat bahwa ketertarikan 

seksual dapat dan akan terjadi. Tidak ada yang dapat dilakukan pemimpin tentang 

hal itu, dan, pada kenyataannya, para pemimpin tidak akan mau bertindak sebagai 

legislator moral. Beberapa pemimpin menetapkan aturan dasar bahwa anggota 

tidak dapat berhubungan satu sama lain di luar grup. Pengamatan kami adalah 

bahwa anggota akan melakukan ini terlepas dari aturannya, jadi strategi yang 

lebih baik adalah berbicara tentang bagaimana ini bisa menjadi masalah. 

Kadang anggota membentuk hubungan yang tidak mengganggu 

kelompok; kadangkala hubungan di luar memang menimbulkan masalah. Jika 

muncul situasi yang merintangi kelompok (seperti dua orang berpacaran atau 

satu orang tertarik pada anggota lain yang tidak membalas), pemimpin dapat 

memilih untuk berbicara secara pribadi dengan orang tersebut atau orang-orang 

yang terlibat tentang kemungkinan solusi untuk masalah tersebut. Di lain waktu, 

masalah ini dapat diangkat dalam kelompok, terutama jika anggota lain merasa 

bahwa hubungan tersebut mengganggu kelompok dengan cara tertentu. Ini 

mungkin tidak mudah untuk ditangani, tetapi sebaiknya tidak mengabaikan 

situasi ini. Terkadang, salah satu anggota keluar dari grup adalah solusi terbaik. 

 

11. Berurusan dengan anggota yang menangis 

Anggota kelompok mungkin akan menangis ketika sengan didalam grup. 

Mereka mungkin akan menangis dikarenakan mereka sendiri atau anggota 

kelompok lain yang sedang memebicarakan tentang topic seperti tentang harga 

diri mereka yang rendah, pelecehan, ditinggal kematian oleh orang yang dicinta, 

perceraian keluarga, kehilangan pekerjaan, penyakit, pindah dari suatu tempat 

ketempat yang lainnya. Air mata yang keluar dari mata anggota kelompok 

merupakan kejadian yang diluar kendali, dan juga bisa mengindikasikan adanya 

gejolak emosi kesedihan seperti marah, ketakutan, depresi, empati, kebingungan, 

kegelisahan dan mungkin kebahagiaan. 

Sering kali, anggota tidak siap untuk membahas apa yang mereka rasakan, 

jadi ketika pemimpin mencoba membantu mereka yang tidak siap untuk berbagi, 

anggota merasakan tekanan, yang dapat menyebabkan kebencian. Pemimpin 

harus selalu yakin bahwa anggota ingin menyelesaikan masalah dan bahwa ada 

cukup waktu untuk menangani emosi anggota secara memadai. 

Kesalahan umum yang dilakukan para pemimpin pemula ketika mereka 

melihat seorang anggota merobek adalah berfokus pada anggota itu tanpa 

mempertimbangkan berapa banyak waktu yang tersisa dalam sesi. Mereka 

kemudian menemukan diri mereka harus mempersingkat pekerjaan dengan 

orang itu untuk mengakhiri sesi pada waktu berhenti yang ditentukan. Tentu saja, 

jika seseorang kesakitan, pemimpin akan ingin menjadi peka terhadap orang itu, 

tetapi ia juga perlu menyadari waktu. Jika waktu bukan merupakan faktor, 

pemimpin dapat berpasangan dengan anggota yang kesakitan untuk mencari 

tahu lebih banyak tentang rasa sakit. Untuk menduduki anggota lain, pemimpin 
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akan meminta mereka masuk ke dalam pasangan dan memproses apa yang baru 

saja mereka diskusikan atau topik lain yang menurut pemimpin itu relevan. 

Pemimpin juga dapat mengakui rasa sakit dan menyarankan kepada 

anggota bahwa mereka berbicara setelah kelompok. Pertimbangan penting 

lainnya ketika seorang anggota menangis adalah apakah tangisan itu merupakan 

hasil dari suatu pergulatan atau peristiwa yang menyakitkan atau merupakan 

upaya untuk mendapatkan simpati. Beberapa anggota kelompok secara alami 

merasa kasihan kepada orang tersebut dan menjangkau dan menyentuh orang 

yang sedang menangis. Anggota biasanya tidak dapat membedakan siapa yang 

benar-benar berjuang dengan masalah yang menyakitkan dan siapa yang ingin 

diselamatkan. Seringkali, pantas untuk meminta anggota untuk tidak menyentuh 

atau memeluk anggota lain yang merasa kasihan pada dirinya sendiri atau 

memainkan permainan "poor-me". Memeluk atau menyentuh anggota itu tidak 

akan menjadi terapi. 

 

12. Berurusan dengan anggota yang saling bermusuhan 

Dalam kelompok apa pun, ada kemungkinan anggota tidak menyukai 

anggota lain. Ketidaksukaan ini dapat memanifestasikan dirinya dalam argumen, 

ketidaksepakatan, dan keheningan antara anggota. Terkadang anggota memulai 

kelompok tidak menyukai satu sama lain karena sesuatu yang terjadi sebelum 

kelompok dimulai. Jika mungkin, ini harus diperiksa oleh pemimpin selama 

wawancara penyaringan dengan bertanya, "Apakah ada orang yang tidak Anda 

sukai dan tidak ingin berada dalam kelompok dengan Anda?" Namun, ini bukan 

metode yang sangat mudah untuk mencegah anggota dari tidak menyukai satu 

sama lain karena bahkan anggota yang tidak mengenal satu sama lain di awal 

kelompok dapat dengan cepat tumbuh untuk saling tidak menyukai ketika 

kelompok berkembang. 

Ketika ini terjadi, pemimpin mungkin ingin membahas masalah dalam 

kelompok jika dia merasa bahwa diskusi seperti itu akan bermanfaat. Seringkali 

perilaku anggota dalam grup menunjukkan perilaku mereka di luar grup. Dengan 

demikian, berfokus pada proses bagaimana anggota datang untuk saling 

membenci dapat menjadi salah satu diskusi yang paling bermanfaat bagi mereka 

dalam hal membantu mereka menjadi lebih menerima orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Membantu anggota saling berdamai satu sama lain juga berpotensi 

menjadi salah satu proses paling produktif untuk memperkuat kelompok dan 

membangun kohesi kelompok. Namun, akan ada saat-saat ketika, apa pun yang 

terjadi dalam kelompok, anggota tidak akan mengatasi ketidaksukaan pribadi 

mereka satu sama lain. Alih-alih membuat anggota saling menyukai, tujuannya 

adalah untuk membuat anggota tidak membiarkan ketidaksukaan mereka 

terhadap orang lain benar-benar mengganggu keuntungan mereka dari 

pengalaman kelompok. 
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Jika pemimpin memutuskan untuk fokus pada konflik besar antara dua 

anggota selama sesi kelompok, kami menyarankan agar pemimpin bertemu 

secara pribadi dengan masing-masing anggota yang bertikai untuk 

mengidentifikasi masalah dengan jelas dan menjelaskan alasan ingin 

menanganinya dalam kelompok. Kontak individu ini antara pemimpin dan setiap 

anggota juga harus digunakan untuk membangun hubungan tambahan dan 

meminta kerja sama para anggota. Tanpa mendapatkan komitmen dari masing-

masing anggota untuk bekerja ke arah penyelesaian masalah, pemimpin sedang 

menyiapkan panggung untuk bencana potensial. 

 

13. Berurusan dengan prasangka anggota, berpikiran sempit, atau angoota yang tidak 

sensitif 

Terkadang pemimpin kelompok harus berurusan dengan anggota 

kelompok yang berpikiran sempit dan prasangka-prasangkanya tentang dunia, 

ada yang akan mencoba bertinggkah sangat moralis ada juga yang bertingkah 

seperti seorang penceramah. Ini adalah situasi yang sangat sulit, karena 

kebanyakan dari tujuan grup ini dibentuk adalah agar mereka dapat didengar dari 

sisi yang berbeda dan belajar untuk bersikap toleransi diantara anggota 

kelompok yang lain. Bagaimanapun juga, ini adalah point yang ketika angota 

kelompok yang tidak bisa menahan diri untuk menelusuri dan memeberikan 

penilaian kepada anggota kelompok yang lain harus ditiadakan didalam grup. Ini 

pukan gaya kepemimpinan yang bagus bila terus membiarkan anggota kelompok 

bebeas berbicara sesuka hati. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Problematika layanan konseling yang berakar dari faktor internal dan 

eksternal saling berhubungan satu sama lain konselor yang memiliki kompetensi 

yang kurang akan menyebabkan proses konseling menjadi tidak maksimal. Tidak 

maksimalnya proses konseling itu menyebabkan minat dan perspektif siswa 

terhadap konseling yang kurang baik. Setiap guru BK harus aktif dalam meningkatkan 

kompetensi konselingnya agar layanan konseling yang dilakukan kepada siswa terus 

berkembang seiring dengan problem atau masalah siswa yang juga terus berubah. Hal 

itu akan bisa meningkatkan kredibilitas terhadap layanan konseling sehingga 

meningkatkan kinerja dari organisasi BK di senuah sekolah. 

Konseling kelompok bukan sebagai sebuah perspektif tetapi sebagai suatu 

teknik dan strategi dalam konseling. Banyak tulisan yang mendiskusikan tentang 

konseling individual namun demikian konseling kelompok kurang banyak menjadi 

bahan kajian dalam forum-forum konseling. Schmidt (2003) mengemukakan bahwa 

konseling kelompok dan bimbingan kelompok merupakan dua proses yang 

digunakan oleh konselor sekolah untuk mengatasi antara lain perhatian dan minat 

siswa. 
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Ketika individu berada dalam kelompok maka akan dituntut kemampuan dan 

keterampilan sosial yang harus dilakukan.  Kesediaan untuk mendengarkan pendapat 

orang lain dan kemampuan menyampaikan pendapat, empati, cohesiveness 

merupakan dimensi positif bagi anggota kelompok sehingga bagi anggota kelompok 

tertentu, proses kelompok sebagai media untuk mengembangkan kepribadian 

 

Saran 

Menyadari bahwa penulis jauh dari kata sempurna, kedepannya penulis akan 

lebih fokus dan detail dalam menjelaskan tentang materi yang diberikan, dengan 

memberikan sumber-sumber yang lebih relevan dan tentunya dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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